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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam tatanan kehidupan masyarakat yang demokraéidia massa
mempunyai peranan penting untuk mewujudkan masgaiaformasi. Pesatnya
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi mendgrgerluasan jaringan
akses informasi dan komunikasi dalam lingkup globahingga komunikasi antar
negara dan lalu lintas informasi seolah-olah tdmgas kewilayahan, tanpa batas
negara, tanpa batas jarak dan waktu. Perkembangankeimajuan teknologi
informasi dan komunikasi tersebut secara mendasangubah dan
mentransformasikan pola hidup dan cara melakukaivitak bisnis, industri
pemerintahan dan pendidikan guna meningkatkan étap yang lebih baik.

Dalam suatu hubungan, komunikasi merupakan sustutldean mendasar
bagi suatu perusahaan karena keberhasilan perusati@gat dilihat dari
bagaimana pola komunikasi yang digunakan antaraspbaan dengan seluruh
stakeholderssang berkaitan secara langsung. Untuk menjaliruhgan tersebut
di dalam perusahaan terdapat seorangli® Relationsyang bertugas untuk
menumbuhkan dan menyelenggarakan komunikasi yarsggef dan informatif
sebagai penghubung komunikasi antara perusahaad&gubliknya. Kegiatan

komunikasi yang dilakukan oleh seoraRgblic Relationsperusahaan harus



dilakukan dengan baik dan benar agar mencapaintuyaag diinginkan oleh
perusahaan

Banyak cara yang dilakukan seordPgplic Relationsdalam perusahaan
untuk berkomunikasi dengan publiknya. Dimafablic Relations sendiri
memiliki dua publik yaitu publik internal dan publeksternal. Dua publik ini
sama-sama memiliki arti tersendiri oleh perusahsainngga dalam menjalin
hubungan dengan publik-publik tersebut tidak dag&mehkan. Dari hubungan-
hubungan yang bermacam itu, ada hubungan yangaesangat sederhana tetapi
sama pentingnya dengan membangun hubungan denggriayganya. Yang jika
dibangun akan memberikan nilai tersendiri bagi g&naan. Hubungan tersebut
adalahemployee relationghubungan dengan karyawan). Seperti yang diketahui
bahwa karyawan yang memiliki hubungan yang baik adamenyokong
kesuksesan suatu perusahaan.

Agar tercipta suatu komunikasi yang harmonis digpenh wadah antara
perusahaan dengan karyawannya. Dalam haPublic Relationsmempunyai
tugas untuk menciptakan wadah tersebut yang lelkkndl dengan media
komunikasi. Media komunikasi yang digunakan dismin sangat beragam.
Perusahaan harus dapat memilih secara tepat nigaag akan digunakan dan
dinilai paling efektif untuk kepentingan korporakalam mencapai tujuan atau
sasaran yang ditentukan. Pemilihan disini harusabbanar dipikirkan secara
matang karena media komunikasi ini sangat menentlteefektifan suatu

penyampaian pesan. Dalaemployee relationsuntuk membangun hubungan



tersebut taktik-taktik yang dapat digunakan adat@halui pertemuan tatap muka,
email, video, intranetspecial eventbulletin board pidato, memo. Sebagai
tambahan, dalam menyampaikan pesannya, peusahaainnienggunakan suatu
media korporasi (media komunikasi internal), sepeewsletterdan majalah.
Tujuan utamanya adalah untuk mempererat keakralmgar &aryawan dan
perusahaan serta memotivasi kinerja karyawan hinmggecapai visi perusahaan.

Keberadaan media korporasi tersebut, sifatnya hdegat memenuhi
kebutuhan kedua belah pihak. Bagi korporasi selragdia penyampai informasi
dan bagi pembaca memperoleh informasi yang dibamuldan meningkatkan
kualitas hidup gelf improvemeit

Pemilihan media komunikasi korporasi atau media Wwukasi internal
ini, memiliki banyak keuntungan. Pertama, karenalim&omunikasi internal
jauh lebih efisien, karena dibagikan kepada karyasehingga dapat dibaca di
manapun, baik dirumah maupun di tempat kerja, ddjEca sendiri maupun
bersama. Kedua, karena sasaran pembaca yang icgpadsudah sangat jelas
sehingga informasi yang ada pun dapat disesuai&agath kebutuhan korporasi
dan sesuai dengan tingkat kemampuan pembaca ustugkensumsi pesan yang
ada. Dari sini media komunikasi internal akan dap&mbujuk pembacanya
untuk melakukan apa yang diinginkan oleh korpoatesii perusahaan.

Menyadari arti pentingnya informasi dalam kehidupssyarakat modern
dewasa ini, Departemen Komunikasi dan Informatikepublik Indonesia

(DEPKOMINFO) menyerapnya dalam satu visi yaitu ‘Wejudnya masyarakat



informasi yang sejahtera melalui penyelenggaraamukokasi dan informasi
yang efektif dan efisien dalam kerangka Negara t@saRepublik Indonesia”.

Untuk mempromosikan visi tersebut dan program, &egi kebijakan
serta peran Departemen Komunikasi dan Informatigalla kalangan internal
(pegawai) maka dibuatlah majalah kehumasan. Rofatnasi dan Hubungan
Masyarakat yang ditunjuk sebagai bagian yang mkintdnggung jawab dalam
memberikan informasi yang dibutuhkan pegawai untudénerbitkan majalah
kehumasan..

Majalah kehumasan yang di publikasikan oleh Pusdbrmasi dan
Hubungan Masyarakat dikenal dengan “Media Kominforupakan majalah
internal dan eksternal yang menjadi salah satuakagidi Humas, ditujukan
kepada publik internal DEPKOMINFO (pusat dan dagiddm publik eksternal
(Humas Departemen Pemerintah Pusat/Daerah, Diiaksom dan Mitra Kerja
Depkominfo).

Tujuan dari Media Kominfo ini adalah memberikanommhasi di bidang
komunikasi dan informatika berupa kebijakan dan gpm-program
DEPKOMINFO serta sebagai sarana komunikasi mediai bpegawai
DEPKOMINFO dalam menyampaikan informasi, pendapah daran secara
tertulis. Selain itu dimanfaatkan seefektif mungkintuk menjabarkan upaya
menuju masyarakat informasi sesuai visi DEPKOMINBEkaligus sebagai

sarana melakukan konsolidasi di dalam jajaran DEMKOFO serta merupakan



jembatan penghubung antara DEPKOMINFO dengan UPT-DEPPKOMINFO
(Unit Pelaksana Teknik) di daerah serta selurula ketjanya dimanapun berada.

Diterbitkannya majalah kehumasan “Media Kominfohaliapkan dapat
memenuhi kebutuhan dan rasa ingin tahu publik meledan eksternal akan
informasi mengenai program, kegiatan, kebijakam garan DEPKOMINFO
serta sebagai wadah dalam menyampaikan pendapsacdan

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka pemuterik untuk membuat
judul laporan KKP sebagai berikutKegiatan Internal Humas Dalam
Mengelola Publikasi Majalah Internal Media Kominfo di Departetemen

Komunikasi dan Informatika”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka permasalahan yhaggkat dalam
pembuatan Laporan KKP ini adaldBagaimana kegiatan Internal Humas
Depkominfo Dalam Mengelola Publikasi Majalah Intermal Kehumasan

Media Kominfo?”

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan
Maksud dan tujuan penulisan Laporan Kuliah KerjaakBk ini
merupakan target yang harus dicapai sebagai skehatisan mata kuliah KKP
yang berbobot 3 sks di Fakultas Illmu Komunikasi gpaon studi Iimu

Komunikasi JurusarPublic Relationsdi Universitas Budi Luhur. Selain itu



sebagai bukti bahwa penulis telah melakukan KKBPejpartemen Komunikasi
dan Informasi DKI Jakarta. Dengan Laporan KKP p@&nulis dapat menjelaskan
bagaimana kegiatan internal Humas Depkominfo dalemngelola dan memenuhi
kebutuhan informasi pegawai melalui majalah inteke#humasan. Serta untuk
membandingkan dan mempraktekkan teori yang telaldagiat penulis dari

perkuliahan.

1.4 Metode Pengumpulan Data
Dalam menyelesaikan laporan Kulliah Kerja Praktek, ipenulis

menggunakan metode pengumpulan data kualitatif) Yeirupa :

a. Wawancara
Pada metode wawancara, penulis melakukan wawartata@m muka dengan
Kepala Pusat Informasi dan Humas dan para pegaaainy

b. Observasi Langsung
Pada metode observasi langsung, penulis melakubsenasi praktek kerja
langsung pada perusahaan yang sesudai dengan lielaungasan yaitu pada
bagian Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakatmseld bulan dari
tanggal 20 Januari 2009 sampai dengan 20 Febro@9i 2

c. Metode Kepustakaan
Untuk menambah dan mempermudah data-data dalamatapai, Penulis

mendapatkan bahan referensi dari kliping, catatarkutiahan, data-data



internal dan buku-buku komunikasi yang penulis Kadi landasan teori

laporan Kuliah Kerja Praktek .

1.5 Sistematika Penulisan

Sebelum penulis melakukan pembahasan mengenaageran Kuliah

Kerja Praktek (KKP) ini, maka penulis membuat sigtéka penulisan dari isi

laporan KKP ini. Laporan KKP terdiri atas lima batengan sistematika

penyusunan skripsi sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi mengenai latar belakang masatamusan
masalah, maksud dan tujuan penulisan, metode pengamdata, dan
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini, penulis menjelaskan tentang peragerkiomunikasi,
pengertian humas, fungsi dan tugas humas, keglatams, media
humas, jenis isi media internal, hubungan dengayakaan.
TINJAUAN PERUSAHAAN

Dalam bab ini, penulis membahas tentang sejaratkd»apfo, visi
dan misi, Struktur organisasi, dan segala yangaitark dengan Pusat
Informasi dan Hubungan Masyarakat Departemen Kokasnidan

Informatika



BAB IV PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis membahas permasalahan yangliabagian
Humas Departemen Komunikasi dan Informatika.

BABYV PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi berasal dari bahasa lattcommunicatusyang berarti
pemberitahuan atau pertukaran pikir@@ommunicatusdalam bahasa inggris
disebut communication Istilah communicationberumber pada kateommunis
yang berarti sama. Yang dimaksud sama adalah sakaamJadi orang-orang
yang terlibat di dalam komunikasi harus terdapatke@an makna.

Menurut Onong Uchjana Effendy “Komunikasi adalahosas
penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepadalairangtuk memberitahu
atau untuk mengubah sikap, pendapat atau peritzild,langsung secara lisan
maupun tak langsung melalui media”. (Uchjana, 1989

Menurut Hovland, Jannis, dan Kelley: 1953, “Komwaskadalah suatu
proses yang memungkinkan seseorang (komunikataryangpaikan rangsangan
(stimulus) dengan tujuan mengubah atau membentukake orang-orang
lainnya (komunikan)”. (Sendjaja, 2003 : 10)

Selain itu, menurut Benard Berelson dan Garry AnStadalam bukunya
Human Behavioryang dikutip oleh Rosady Ruslan mendefiniskan @hw
“komunikasi adalah penyampaian informasi, gagasampsi, ketrampilan dan

sebagainya dengan menggunakan lambang-lambang katatkata, gambar,



bilangan, grafik, dan lain-lain. Kegiatan atau go@enyampaiannya biasanya
dinamakan komunikasi”. (Ruslan, 2000 : 17)

Dari ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan holpenulis bahwa
komunikasi adalah proses penyampaian pesan atéhatedari komunikator
kepada komunikan dengan tujuan memberitahu, mehgsitap dan perilaku.
Dalam menyampaikan pesan tersebut dapat disampséaara langsung (tatap
muka) atau tidak langsung dengan menggunakan rkethanikasi. Komunikasi
melalui media ini dapat dilakukan oleh pihak Hundsam menyampaikan

pesannya kepada publik intern dan ekstern.

2.2 Pengertian Humas

Dewasa ini, hubungan masyarakat (Humas) sangattutikan oleh
hampir semua bentuk organisasi atau lembaga, bafit pmaupun non profit dari
perusahaan/industri, organisasi, institusi sameaigrintahan.

Humas juga sangat diperlukan untuk menjalin komasiiklengan para
stake holderpemegang saham ataupun untuk mengkomunikasikan misi,
tujuan program perusahaan/organisasi. Untuk itmgprngang bekerja di bagian
Humas harus tampil menarik, sehingga dapat mendreckra yang baik bagi
perusahaan.

Istilah Humas selalu diartikan sama dengan Itblic Relationsoleh
masyarakat dan telah dipergunakan secara luas avtEmisasi, departemen,

perusahaan, lembaga, pemerintah maupun swastaupMalarti dari kedua kata



tersebut berbeda. Arti kataublic dari Public Relationsbukanlah masyarakat,
melainkan keseluruhan manusia yang menghuni suétyah.

Definisi J.C. Seidel yang dikutip Oemi Abdurrahmiemtang “Public
Relations adalah proses yang kontinu dan usahausamagement untuk
memperolehgoodwill dan pengertian dari para langganannya, pegawaiaga d
publik umumnya; ke dalam dengan mengadakan analesa perbaikan-
perbaikan, ke luar dengan mengadakan pernyata@odu¢rahman, 2001 : 24)

Menurut Frank Jefkins, definisi humas adalah “sesyang merangkum
keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itud&kam maupun ke luar,
antara suatu organisasi dengan semua khalayakngan dangka mencapai
tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada ggengertian”. (Jefkins, 1992
1 9)

Selain pengertian humas di atas, ada pula definisias menurut Edward
L. Bernays, dalam bukunya Public Relations, merkgeta

“Public relations has three meaning: (1) informatiagiven to the
public, (2) persuasion directed to the public todifp attitudes and
actions of an institution, (3) efforts to integratitudes and actions of
an institutions (public relations mempunyai tiga arti, yaitu (1)
penerangan kepada masyarakat, (2) persuasi untaguiah sikap
dan tingkah laku masyarakat, (3) usaha untuk mésgiasi sikap dan
perbuatan suatu badan dengan sikap perbuatan rakatadan
sebaliknya”. (Rachmadi, 1994 : 19)

Dari beberapa definisi pengertian humas di ataatdaiparik kesimpulan

bahwa Humas adalah suatu bagian yang sengaja akbetitencanakan secara



berkesinambungan untuk menciptakan saling pengeaitéara suatu perusahaan
atau organisasi dengan publiknya (internal daneehat)

Tanpa humas yang efektif, organisasi atau perusatexaerung menjadi
tidak peka terhadap perubahan yang terjadi digekigadan pertumbuhannya
justru menuju ke arah yang tidak diharapkan linglamsekitarnya. Diharapkan
juga nantinya Humas bisa mendukung tercapainyaanujarganisasi yang
diemban seluruh organisasi dan pribadi organidasiséndiri, dari pimpinan

sampai pegawai terendah.

2.2.1 Tugas Humas
Tugas dan kewajiban humas yang utama adalah:

1. Menyampaikan pesan atau informasi dari perusalsmsgara lisan,
tertulis atau visual kepada publiknya, sehingga yamadkat (publik)
memperoleh pengertian yang benar dan tepat mendemadisi
perusahan, tujuan kegiatannya.

2. Melakukan studi dan analisa atas reaksi sertggtpan publik
terhadap kebijakan dan langkah tindakan perusateanasuk segala
macam pendapat publik yang mempengaruhi perusahaamperikan
informasi kepada pejabat (eksklusif) tentgmgplic acceptanceatau
non-acceptanceatas cara-cara dan pelayanan perusahaan kepada
masyarakat.

3. Menyampaikan fakta-fakta dan pendapat kepada palaksana tugas
guna membantu mereka dalam memberikanpelayanan yang
megnesankan dan memuaskan publik. (Rachmadi, 1894:1

Selain tugas dan kewajiban di atas, Humas juga hkerugas
yang dilakukan rutin sehari-hari. Adapun tugas Hsisehari-hari adalah:
1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atasapgaian informasi

atau pesan secara lisan, tertulis, melalui gambsud)) kepada publik,
sehingga publik mempunyai pengertian yang bendangnhal-ikhwal



perusahaan atau lembaga, segenap tujuan serta takegiang
dilakukan.

2. Memonitor, merekam dan mengevaluasi tanggapata geEndapat
umum atau masyarakat.

3. Mempelajari dan melakukan analisis reaksi putdikadap kebijakan
perusahaan atau lembaga, amupun segala macam aer{daplic
acceptancelannon-accepatange

4. Menyelenggarakan hubungan yang baik dengan mestadan media
massa untuk memperoleh public favour, opinion muldan perubahan
sikap. (Rachmadi, 1994 : 23)

Tugas humas dapat dibedakan menurut dua ruangupnghitu
internal humas dan eksternal humas.

a. Tugas internal humas, diantaranya:

1. Menyelenggarakan komunikasi yang persuasive ideormatif
kepada internal publik (karyawan, termasuk bawaldan
pemegang saham)

Mendapatkan kepercayaan dari publik dalam

Meningkatkan kegairahan kerja karyawan

Mendapatkan kesamaan pengertian tetnang visi dasi
perusahaan dengan publik dalam.

5. Menciptakan komunikasi dua arah antara atasagatebawahan.

(Abdurrahman, 2001 : 34)

hown

Tugas tersebut di atas dapat dilakukan dalam bentuk

komunikasi informatif dan persuasif, seperti:

1. Writing information (tertulis), diantaranya dalam bentuk sruat,
papes, bulletin, brosur, dan lain-lain.

2. Speaking informatiorflisan), dengan mengadakhnefing, rapat,
diskusi terbuka, ceramah, dan lain sebagainya.

3. Conselling dengan mengadakan pelatihan/penyuluhan langsung
mengenai suatu masalah kepada para karyawan mieadawan
lain yang sudah terlatih (Abdurrahman, 2001 : 35)

b. Tugas eksternal humas:

1. Menilai sikap dan opini publik terhadap kepemimap, terhadap
para pegawai dan metode yang digunakan.



Memberikanadvise counse(bimbingan) pada pimpinan tentang
segala sesuatu yang ada hubungannya dengan humagenae
kegiatan-kegiatan, perbaikan-perbaikan, dan lam-la
Menanamkarmmageatu citra perusahaan positif perusahaan.
Memberikan penerangan-penerangan yang obyedgdr public
tetap informed tentang segala aktivitas dan perkembagnan
perusahaan.

Menyelesaikan semua masalah yang berhubungamaeublik,
dengan bijaksana dan menggunak@m-win solution

Menjalin hubungan yang harmonis dengan semudkpuiar,
mulai dari masyarakat, pemerintah samapi mediaanass
Menyusun staff yang benar-benar ahli di bidangméas
(Abdurrahman, 2001 : 39)

Tidak jauh beda dengan tugas internal humas, kdwmani

dengan eksternal publik dapat diselenggarakanati@amya dengan:

1.

2.

Personal Contac{Kontak pribadi), dengan melakukan hubungan
baik dengan para individu yang berhubungan dengeausphaan.
Press Releasedengan selalu menginformasikan secara positif
kegiatan perusahaan atau organisasi melalui measaan

Press Relationsdengan menjalin hubungan baik dengan media
massa, dan dalam kondisi tertentu menyelenggark&aferensi
pers press conferengeuntuk menjelaskan kejadian/masalah di
perusahaan yang mendapat sorotan publik.

Publicity and advertising dengan melakukan pemberitahuan
melalui media iklan untuk mendapatkan perhatianmaylik.

Internet, radio, televisi dengan memanfaatkaiy$udan kekuatan
internet, radio dan televisi sebagai media penyanpiaformasi
dan media yang mampu mempengaruhi komunikan

Presentation dengan melakukan presentasi untuk
memperkenalkan atau mengiklankan suatu jasa.

Film, dapat denganmembuat film documenter atauiklan untuk
disebarluaskan dan diinformasikan suatu jasa.

Media komunikasi dan informasi lainnya, dapatlathe borus,
kalender, atau stiker untuk melakukan promos (Ataduman,
2001 : 40-44)

Dalam melakukan informasi kepada publik, sebelunmmyas

perhatikan jenis publik, isi pesan dan saluran yakgn digunakan



demi terciptanya komunikasi yang efektif. Dengamik&éan dapat
diambil kesimpulan bahwa untuk menggunakan saldh szedia
seorang humas harus memikirkan efektivitasnya. debhab itu
seorang humas harus mempunyai pengetahuan tentagdja m

komunikasi sehingga dapat memilih media yang tepat.

2.2.2 Peranan Humas

Humas memiliki peranan, yaitu:

a.

b.

Expert Prescriber membantu perusahaan atau organisasi mencari
solusi dalam penyelesaian masalah dengan publiknya.
Communication Fasilitatgr PRO Public Relations Officgr yang
bertindak sebagai fasilitator atau mediator untugminantu pihak
manajemen dalam hal mendengar apa yang diinginkardidharapkan
oleh publiknya.

Problem solving process fasilitatoryang membantu pimpinan
organisasi baik sebagai penasehat (adviser) hinggagambil
tindakan eksekusi/keputusan dalam masalah dendmii.pu
Communication techniciammenyediakan layanan teknis komunikasi
yang pelaksanaannya tergantung masing-masing kel bagian,
mulai dari pimpinan sampai bawahan. (Ruslan, 198821)

2.2.3 Publik Humas

Humas tidak bisa melakukan kegiatan tanpa adanigakpdan di

dalam setiap kegiatannya, Humas selalu diiringn geblik yang berbeda.

Kegiatan yang dilakukan did alam perusahaan (kagiainternal)

melibatkan publik seperti akryawan dan pemegangareahSedangkan



kegiatan eksternal melibatkan publik seperti pamyabank, pers dan
pemerintah.

Menurut Cultip dan Center dalam bukuny&fféctive Public
Relation$ bahwa publik adalah sekelompok orang yang samaadarikat
oleh suatu kepentingan yang sama dan menunjuklsankebersamaam (
group of individuals tied together by some commaunkl of interest anda
sharing a sense of togetherngg&ffendy, 1992 : 210)

Humas harus bisa menjamah berbagai publik yang meyap
kepentingan dengan perusahaan/organisasi. Untuggetadtui publik mana
saja yang mempunyai kepentingan dengan organibaskut ini akan
dijelaskan klarifikasi mengenai publik.

1. Publik Internal dan Publik Eksternal
Publik Internal adalah publik yang berada di dalperusahaan.
Misalnya: para karyawan, satpam, penerima telepoaajer, para
pemegang saham, dan sebagainya. Sedangkan pusiécre adalah
mereka yang berkepentingan terhadap perusahaabetada di luar
perusahaan. Misalnya: penyalur, pemasok, bank, beim
komunitas, dan pers.

2. Publik Primer, Sekunder dan Marjinal
Tidak semua elemen dalam stake holders perlu difkam
perusahaan. Perusahaan perlu menyusun suatu karpngktas yang
paling penting disebut publik primer, yang kurangniing disebut
publik sekunder, dan yang paling diabaikan adalahblik marjinal.
Urutan-urutan dan priortias publik setiap perusalaabeda, sekalipun
industrinya sama. Urutan-urutan tersebut juga mekinkan untuk
berubah dari tahun ke tahun.

3. Publik Tradisional dan Publik Masa Depan
Karyawan dan konsumen adalah publik tradisionaldasgkan
mahasiswa, peneliti, konsumen potensial, pejabatepatah adalah
publik masa depan.



4. ProponentsOpponeentsdanUncommited
Diantara publik terdapat kelompok yang menentangugadaan
(opponent, yang memihak groponent}, dan ada yang tidak peduli
(uncommitteyl Perusahaan perlu mengenal publik yang berbeda-be
ini agar dapat dengan jernih melihat permasalahan.

5. Silent MajoritydanVocal Minority
Dilihat dari aktivitas publik dalam mengajukanomplaint atau
mendukung perusahaan, dapat dibedakan antae (aktif) dan yang
silent (pasif). Publik penulis di surat kabar umumnyal@ddhevocal
minority, yaitu aktif menyuarakan pendapatnya, namun junyahak
banyak. Sedangkan mayoritas pembaca adalah pdsiigga tak
kelihatan suara atau pendapatnya. (Kasali, 2003 : 1

2.3 Humas Pemerintah

Hampir semua lembaga pemerintah di Indonesia meamydoktapa
pentingnya peranan Humas dalam mengatasi masalsdlahayang berkaitan

dengan publik pemerintah dan pers.

Humas pemerintah bertugas memberikan informasipeajelasan kepada
masyarakat/publik mengenai kebijakan, langkah-lahgkhdakan yang
diambil oleh pemerintah dalam mengatasi suatu mhsafau menyusun
strategi suatu program untuk memajukan kehidupasyamnakat Indonesia
serta mengusahakan tumbuhnya hubungan yang harmaniara

lembaga/instansi dengan publiknya dan memberikarggréan kepada
masyarakat/publik tentang apa yang dikerjakan mistansi pemerintah di
mana humas berada dan berfungsi ( Rachmadi, 1BB@ :

2.3.1 Tugas Humas Pemerintah
Pada dasarnya tugas Humas pemerintah tidak jabledseidengan
humas organisasi/perusahaan lainnya. Jadi tugaashpemerintah adalah:

1. Memberikan pengertian kepada khalayak atas ddahij instansinya.
Dalam hal ini, khalayak yang menjadi sasaran teddir : (a) khalayak
intern atau karyawan di lingkungan instansinya serfd) khalayak
ekstern, seperti media massa, instansi lain, pefpakauka masyarakat
dan masyarakat umum.



2. Menyelenggarakan dokumentasi mengenai kegiagatan yang
dilakukan oleh instansinya.

3. Memonitor dan mengevaluasi tanggapan dan pehdapaum
masyarakat. Dalam hal ini, Humas harus melakukanukokasi dan
membina hubungan baik dengan masyarakat. Dari glialang
dilakukan oleh humas dengan masyarakat itu akain tahggapan-
tanggapan dan pendapat masyarakat yang merupghanyizng amat
berharga bagi instansinya.

4. Mengumpulkan data dan informasi. Data dan imisiadapat diperoleh
secara aktif, yaitu dengan mengumpulkan dan mengtgib
pihak/sumber yang kompeten, dan dapat juga dilakidexara pasif
yakni menerima dari berbagai sumber. Hasil pengilampudata
kemudian diolah, dianalisis dan dibuat kesimpul@anmengolahan data
dan informasi yang diperoleh dari berbagai sumlad¢ard masyarakat
itu terutama untuk masukan kepada pejabat pengakeputusan.
Dalam mengolah informasi perlu diperhatikan:

a. Sifat informasi, yang bersifat:
- rahasia/tidak rahasia
- tinggi/rendahnya nilai aktualitas bagi khalayak
- jangkauan kepentingan masyarakat

b. Golongan sasaran yang dituju

c. Media yang dimiliki

d. Media yang digunakan atau dimanfaatkan

5. Mengkoordinasikan lalu lintas informasi di dalatmgkungan
instansinya

6. Mengatur penyelenggaraan konferensi gaess touy press interview
dengan pimpinan. (Rachmadi, 1994 : 82)

2.3.2 Peranan Humas Pemerintah
Humas di lembaga swasta memiliki struktur orgamigasg lebih
ketat, sehingga peranannya spesifik. Sedangkan siupeamerintah di
samping bertugas menyelenggarakan dan mengkooidinatalu lintas
arus informasi ke dalam dan ke luar, Humas Penadripiga berfungsi

sebagai filter dari komunikasi timbal balik denganojuan untuk

menciptakan dan membina stabilitas sosial. Tetapara umum, baik



Humas pemerintah maupun Humas badan-badan swastpungai tujuan

yang sama yaitu menciptakan iklom pendapat umurg yanguntungkan.

2.4 Media Humas

Dalam menjalankan tugas sebagai seorang humasl¢pag dari media.
Media berfungsi sebagai perantara humas dalam mearkan informasi atau
pesan kepada publik. Melalui media dapat terberyalkpini publik, serta dapat
terbentuknya citra atau reputasi positif bagi pahasn. Menurut Dennis Mc
Quail, definisi media sebagai berikut:

Media merupakan industri yang berubah dan berkeghbgang

menciptakan lapangan kerja, barang, dan jasa memghidupkan industri
lain yang terkait, media juga merupakan industseadiri yang memiliki
peraturan dan norma-norma yang menghubungankarnusistersebut
dengan masyarakat dan instansi sosial lainnya.abi pihak, instansi
media diatur oleh masyarakat. (Mc Quail, 1987 : 3)

Dari definisi tersebut penulis menyimpulkan bahwedm adalah suatu
industri yang berkembang pesat sesuai dengan Kebutumasyarakat dan
berfungsi sebagai penghubung antara perusahaanardemgsyarakat, dan
memiliki peraturan dan norma-norma yang berlaku.

Bentuk-bentuk media Humas memiliki karakter dan aggenulisan
(style yang berbeda, antara lain :

1. Naskah Hcript) : Naskah pidato speech writingj presentasi dan

naskah sambutan.

2. Siaran ieleas@ : Siaran Perspfess Relea3e siaran beritanews

release/ lettey, danJournal Magazindmajalah internal).

3. Laporan feport) : Laporan tahunan, laporan bulanan dan semesteran
Dalam aktivitas publikasi laporan publikasi humakedal dengan



Annual Report (Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan) dan
ProspektugPublikasi Prospek Usaha Komersial).

4. Profil (Profile) : Profil perusahaan dan produ€dmpany Profile
and Producy dalam bentuk majalah.

5. Promosigromotior) : Naskah tulisan promosi dalam bentuk artikel
sponsor &dventoria), yaitu gabungan advertisement and editorial,
dan Korporatorial Coorporate Profile and Editoridl atau dikenal
dengan istilah pariwara dan suplemen sisipan, brdsaflet dan
katalog (Ruslan, 2002:216).

2.4.1 Media Internal Humas

Untuk menjangkau khalayakpyblic) tertentu dalam rangka
mencapai tujuan-tujuan humas, adakalanya penggumaegia massa
melalui pers, radio atau televisi tidak lagi sesuwgualagi jika khalayak
tersebut hanya terdiri dari beberapa kelompok keaja. Contoh dari
khalayak seperti itu adalah para staff atau angganisasi sendiri yang
mungkin hanya dapat dijangkau melalui jurnal indrgang diartikan
secara luas yakni sebagai terbitan atau bahan acetghng diterbitkan
secara teratur dan bentuknya bervariasi. Mediarat@ntara lain:

1. Majalah. Jurnal internal dengan format majalah biasanya berukuran
A4 (297 x 110 mm) isinya kebanyakan adalah tulfgan dan ilustrasi.
Jurnal ini biasanya dicetak biasa, juga bisa dkcetengan
menggunakan teknik lithografi atau photografi.

2. Koran. Meskipun mirip dengan Koran tabloid, taégnya terdiri dari
berita yang disisipi dengan tulisan fitur dan itast. Proses
percetakkannya biasanya lebih canggih yakni sexfésat-litho

3. Newsletter Jumlah halamannya biasanya sedikit, yakni duagdan
depan halaman dan biasanya berukuran A4. Sebagsar lisisnya
adalah tulisan-tulisan singkat engan atau tanpagan®ercetakannya
menggunakan teknik lithografi atau dapat diprodugsida mesin
fotokopi kantor ¢ffice copie).



4. Majalah dinding. Bentuknya seperti poster kgailg ditempelkan pada
dinding. Ini merupakan suatu medium yang biasa réigan untuk
keperluan internal maupun eksternal. (Jefkins, 2008-147)

Jadi dapat disimpulkan bahwa media internal humas enedia
internal perusahaan merupakan media informasi ydibgrikan secara
khusus dari suatu perusahaan atau organisasi kepdiék internalnya

dengan tujuan memberikan informasi tentang apa y&srpdi di

perusahaan tersebut.

2.4.2 Majalah Perusahaan (Majalah Humas)

Majalah merupakan “media yang dapat diterbitkanh ofetiap
kelompok masyarakat, dimana mereka dapat dengaaskldan luwes
menentukan bentuk, jenis dan sasaran khalayak.g8elmaedia cetak
majalah memiliki karakteristik sendiri”. (Elvinaf Lukiati, 2007 : 113)

“Klasifikasi majalah dibagi ke dalam lima kategatama, yakni (1)
general consumer magazin@najalah konsumen umum), (Dusiness
publication (majalah bisnis), (3)iteracy reviews and academic journal
(kritik sastra dan majalah ilmiah), (4ewsletter(majalah khusus terbitan
berkala), (5)public relations magazine@majalah humas)”. (Elvinaro &
Lukiati, 2007 : 107)

“Public relations magazinestau majalah humas adalah majalah

yang diterbitkan perusahaan, dan dirancang untillasi pada karyawan



perusahaan, agen, pelanggan dan pemegang sahdwrial& & Lukiati,
2007 : 108)

Media perusahaan merupakan saluran atau saranank@siuyang
sering dipergunakan oleh praktisi humas untuk mewpgakan pesan
kepada publiknya, diantaranya majalah humas yangrbitkan oleh
perusahaan. Isi dari majalah perusahaan terdiri dar

1. Masthead berisikan informasi tentang penerbitan perusalsedragai
penerbit, susunan para redaktur dan redaksi (pangaatau
penyunting), alamat, nama percetakan dan nomor ripiésne
sebagainya dianggap perlu untuk dicantumkan. (Kolomsthead
tersebut di halaman depan dan dalam bentuk kotaduis)

2. Daftar isi Majalah; memuat judul tulisan, rubrilan kolom berita,
laporan, artikel hiburan atau pengetahuan, tokok gdakok, surat
pembaca dan lain sebagainya termasuk jadwal taryitéa

3. Kolom pembuka; berisikan pengantar dari mejaefdsn

4. Mempunyai sampul muka dan belakamgven sebagai daya tarik
(eyes catchingdilengkapi gambar atau ilustrasi yang menarikgaen
kualitas kertas yang baik dan mengkilap.

5. Editorial atau tajuk rencana; memuat bahasan p&inyataan sikap
dan opini dari pimpinan penerbit atau redaksi tegtaesuatu yang
sedang actual, factual dan informasi tengah dialaar oleh majalah
bersangkutan.

6. Majalah perusahaan; diperbolehkan memasang, iltkiapi dibatasi
sekitar 10 persen dari jumlah halaman seluruhnyandgunakan
bahasa Indonesia-jurnalistik yang benar (Ruslaf22@222-223)

2.5 Teknik Penulisan Naskah Humas
Menulis atau tehnik tulis menulis yang berkaitaat etengan aktivitas
atau pekerjaan humas bukanlah pekerjaan mudah. i{po@n tulis menulis

naskah kehumasan sangat diperlukan bagi seorangshterutama dasar-dasar

tehnik penulisan beritaNews Writing, dimana kemampuan ini diperuntukkan



pembuatanpress releaseartikel danfeature dengan menggunakan formula

S5W+1H. Formula 5W + 1H, yakni:

a.

Who(Siapa)
Misalnya, sebuah perusahaan nasional yang bergdirasektor industri
elektronik.

. What(apa)

Misalnya, mengumumkan kesempatan bagi masyarakakt amemiliki saham
perusahaan.

. When(Kapan)

Misalnya, hari ini (13 Agustus). Perhatikan tanggjalllis dalam kurung agar
bila redaksi memuat berita esok harinya, maka reydgerlu mengganti kata
hari ini menjadi kemarin.

. Where(Di mana)

Keterangan yang menyangkut tempat. Bisa diletaljaaa isi berita, tidak
perlu pada kalimat pertama.

. Why(Mengapa)

Mengapa berita ini penting.
How (Bagaimana)
Penjelasan-penjelasan lain, dimasukkan dalam igabéasali, 1994 : 171)

Selain menggunakan formula 5W + 1H dalam struktaliniat berita,

menurut Mappatoto mengatakan “teknik penulisan ataserita humas atau

public relations writing mempunyai struktur sepeiramida terbalik”.

(Maspatoto, 1993 : 98). Piramida terbalik artinggnsa hal-hal yang memiliki

nilai berita yang dianggap paling penting harugtdikkan pada alinea pertama

dan harus mengandung unsur 5W+1H



Pusat Perhatic
Maksimal
(PPM)

Judul Headline

Baris Tanggal/deadline/creditline

_)\ Teras/Lead/Intro ke-1 /

\4
/

Teras/Lead/Intro ke-2 /

>

\ Penjabaran teras/lea

\ Latar berita /

Rangkum

A

Blok
<> utama
informasi
—» | Tubuh/body

Dari gambar di atas, penulis dapat memahami babwak penulisan pada

alinea pertama disebut dengan teras/Lead/Intro &rodan pada alinea kedua atau

teras/lead/intro kedua disebut dengan teras infeitmsebab pada alinea ini

merupakan jawaban dua atau tiga unsure 5W+1H. §kdarketerangan-keterangan

yang ada pada teras/lead tersebut akan diurak#m lefjut pada tubuh berita dan

latar berita, serta pada alinea terakhir merupakagkuman dari berita. Dengan

demikian isi berita yang dimiliki nilai berita kurg penting diletakkan pada akhir-

akhir penulisan naskah humas.



1.

wN

Keterangan di bawah ini adalah tehnik-tehnik menantara lain :

Bagi praktisi humas ketika memulai dan menggasaptu tulisan, gaya

bahasa, mengangkat suatu topik atau isu, dan hingg@ancang tujuan

publikasi, serta strategi pesan yang hendak dicgpdia sebuah tulisan
tersebut, harus memerlukan persiapan yang cukugngrayaitu secara garis
besar menyangkut bagaimana materi atau bobot pgsagaya penulisan

berita, tehnik publikasi dan strategi mengkomurikaas pesannya? Siapa atau
Pembaca yang menjadi sasaran? Tujuannya untulobjez]? Efek apa yang

ingin diciptakan atau citra yang diperoleh?

. Segi Akurasi: apakah berita, publikasi, danrimiasi data dipercaya?
. Bahasa : apakah menggunakan kalimat-kalimat, aydlya bahasa formal,

jargon-jargon informal, gaya penulisan yang enabachk, kosakata yang
terpilih, padat dan singkat, tetapi cukup menantuld dibaca.

. Eksklusivitas relevansi: Produk-produk publikgasing direlease oleh PRO

atau pejabat humas tersebut mutlak mengandungangl genting éksklusif
dan memiliki misi hubungan tertentu bagi kepentmgarusahaan, pembaca
atau publik dan media massa lainnya.

. latar belakang penulisabackgroundey sebagai pelengkap atau bermanfaat

untuk menunjang pada suatu berita, artikel darrimdsi yang lebih berbobot
dan mendalam. Misalnya menampilkan data-data tehgakfik statistik,
angka-angka, nilai keuangam@netary valug jumlah kantor atau produk lain
sebagainya sebagai pendukung bobot tulisan.

. ASSETO formula yaitu merupakan unsur-unsur pokizki tujuan dan

rencana pembentukkan media publikasi PR (humadgraariain sebagai

berikut :

a. Audience siapa yang menjadi publik sasaran sebagai pempacaublik
internal, para karyawan atau eksternal, pelanggskan bisnis, ritailer,
pesaing dan para pengamat.

b. Structure,bagaimana bentuk struktur dan teknis sistematika isiaatau
materi pesan, informasi pengasuh, daftar isi dagelarberita yang
dipaparkan dalam bentuk dtraight news, featuré&ehqopuler, rubrik foto
atau ilustrasi dari suatu bentuk media komunikablig humas.

c. Stlye,bagaimana bentuktyle atau gaya penulisan, faktual, aktual, dan
informatif. Apakah cukup menarik dan mudah dipahaleh pembacanya.
Termasuk pengolahan rubrik, judul-judul bahasansante tata muka
majalah dan setiap halamannya itu cukup memilikingoepilan
(performance image

d. Editing, apakah model tata bahasa atau kaidah bahasa ydaly tepat dan
benar, tanda baca serta gaya bahasanya sesuandenygat yang baku.

e. Topic, apa yang menjadi pokok bahasan dan materi pesan iygmn
diinformasikan, tema, berita dan artikel ataaturesebagai laporan utama
yang akan diangkat dari media publikasi PR yangadregkutan.



f. Objective, apa tujuan dari media komunikasi PR bersangkutaruku
perkenalan, infomasi publikasi, promosi dari suagiatan atau aktivitas
perusahaan yang ingin disampaikan kepada publikPgmyebarluasan
baik bertujuan komersial, maupun non komersial, damgga untuk
hiburan, pengetahuan, memotivasi, membujuk ataun ingendidik
publiknya. (Ruslan, 2002: 218-220)

Proses pembuatan majalah :

a. Planning the report & data.

b. Assigning work & gathering material.

c. Producing copy, photoghraps, chart & other adriwdesign.
d. Clearing the material & making necessary adjuesiimn

e. Production Process, printed & distribution.

2.6 Pengertian Informasi
Informasi menurut Onong yakni “suatu pesan yangrdgaikan kepada
seseorang atau sejumlahorang dan merupakan halbgngdiketahuinya dan
data yang telah diolah untuk disampaikan kepada@ yaemerlukan atau untuk
mengambil keputusan mengenai suatu hal”. (Uchja®89 : 177)
Sedangkan menurut Wiryanto, “informasi adalah posetelektual
seseorang. Proses intelekural seseorang adalalolakeragau memproses
stimulus, yang masuk ke dalam diri individu sesegranelalui panca
indera. Kemudia diteruskan ke otak atau pusat syamtuk diolah, di
proses dengan pengetahuan, pengalaman, selerandanyang dimiliki
seseorang. Setelah mengalami pemrosesan stimuluipat dimegnerti
sebagai informasi. Informasi ini bisa diingat dakgtbila dikomunikasikan
kepada individu atau khalayak maka akan berubahjadierpesan”.
(Wiryanto, 2004 : 29)
Dengan pengertian di atas penulis dapat mengarmebihpulan bahwa

yang dimaksu dengan informasi adalah pesan yangmg@igikan oleh

komunikator kepada komunikan atau khalayak.



2.7 Karakteristik Publikasi
Semua publikasi organisasional punya karaktengtilg sama berikut ini :

1. Memenuhi kebutuhan organisasional untuk menca@@idangan dan
mengkomunikasikan informasi yang penting bagi tajagganisasi.

2. Melalui publikasi organisasi bisa menyampaik&sgm ke publik sasaran
spesifik.

3. Dengan publikasi bisa membuat organisasi berkidmai dengan
menggunakan gaya bahasanya sendiri, tanpa inteatpsi perubahan,
ringkasnya publikasi dapat memberi organisasi desaunikasi yang
terkontrol. (Cutlip, Center, Broom, 2006 : 271- 272

Penulis menyimpulkan bahwa sebenarnya kegiatan ikasgbl
memberitahukan dan menyebarkan informasi yang ulitkain publik sasarannya
mengenai hal-hal atau kegiatan yang dilakukan aejanisasi dengan gaya

bahasanya sendiri.

2.7.1 Tujuan Publikasi
Tujuan publikasi umumnya adalah :

1. Menjaga publik internal dan eksternal tetap ragad informasi
strategis dan tujuan organisasi.

2. memberikan informasi yang dibutuhkan karyawatukimenjalankan
tugas mereka dengan baik.

3. Mendorong karyawan untuk memelihara dan memperistandar

organisasi dan komitmen pada peningkatan kualit@esningkatkan

efisiensi, pelayanan, tanggung jawab sosial yali leesar.

Mengakui prestasi dan kesuksesan karyawan.

Menciptakan peluang komunikasi dua arah dengaminta umpan

balik, pertanyaan dan perhatian karyawan. (Cutlpnter, Broom,

2006 : 271)

oA

Walaupun tujuan publikasi di atas lebih kepadaigubternal, tetapi

ada beberapa perusahaan atau organisasi yang mieunpublikasi



tersebut kepada pihak eksternal yang mempunyai nkiegan, untuk
meningkatkan kesadaran publik terhadap perusahaarpeduk atau jasa
yang di keluarkan instansi, serta meningkatkan eetgian publik
mengenai segala hal yang menguntungkan dari omgnislalam

menciptakan citra positif.

2.7.2 Manfaat Publikasi
Seorang humas sebagai pihak yang membuat publikasj
perusahaan atau sebagai sumber informasi, yang engakian kegiatan apa
saja yang berlangsung di dalam organisasi melakdianinternal, yang
nantinya akan menjangkau publik sasarannya sekatigpat meningkatkan
penjualan. ”"Selain memperoleh ketenaran yang didapganisasi atau
perusahaan, publikasi juga akan meningkatkan plamugSimandjuntak dan

Darmadi, 2003 : 149)



BAB Il

TINJAUAN PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Departemen Komunikasi dan Informatika DPEPKOMINFO)

Sebagaimana diketahui, bahwa Departemen Komundasilnformatika
(DEPKOMINFO) merupakan institusi baru di era Kabimelonesia Bersatu hasil
Pemilihan Presiden secara langsung pada tahun ZDBRKOMINFO yang
terbentuk melalui pengintegrasian dari 3 (tigajitasi : Kementrian Komunikasi
dan Informasi, Lembaga Informasi Nasional dan Doekt Jenderal Pos dan
Telekomunikasi, Departemen Perhubungan.

Berdasarkan kondisi tersebut maka kinerja DEPKOMNISangat
dipengaruhi oleh sumberdaya yang tersedia (SDMgtadan anggaran) yang
berasal dari ketiga institusi yang digabung/diirdstkan dengan segala
keterbatasannya. Keterbatasan sumberdaya tersethwtn bsepenuhnya dapat
mendukung tuntutan tugas operasional DEPKOMINFQOgysemakin kompleks
sehingga berpengaruh kepada kinerja DEPKOMINFO.w2ktu lalu, ketika
organisasi kelembagaan yang menangani fungsi kdasindan informasi masih
berbentuk Kementrian, tugas dan fungsinya hanyasifaer fasilitasi dan
koordinasi saja. Dengan struktur yang baru sebdgapartemen”, maka tugas
dan fungsinya juga berubah menjadi lebih luas danakin kompleks, karena
mencakup infrastruktur telekomunikasi, penyiaraontkn dan aplikasi, serta

diseminasi informasi. Peran yang dimiliki menjaeimakin luas, karena berperan



sebagai Pembuat KebijakaRqglicy Making, Pengatur Regulato), Fasilitator,
dan Implementator (agen pembangunan khususnya uptagram-program
pembangunan komunikasi di pedesaan /USO, dan kéasinidi daerah
perbatasan).

Struktur Organisasi DEPKOMINFO sekarang ini merggmnasikan sektor
Komunikasi dan Informatika (ICT) yang konvergerdéngan aspek diseminasi
informasi secara seimbang. Untuk mengimplementasikegas dan fungsi
DEPKOMINFO yang luas dan kompleks tersebut, dipetudukungan sumber
daya (anggaran yang cukup, SDM yang berkualitasijdée&n pembangunan di
bidang KOMINFO yang komprehensif, regulasi yangatedan memberikan
kepastian hukum, dan kemampuan dalam hal alih dagyasaan teknologi).

Pengalaman yang dapat dijadikan pembelajaran adaiakika
pengintegrasian fungsi-fungsi komunikasi dan infatika yang terpisah: Ditjen
Postel/ Dep. Perhubungan, Lembaga Informasi Naiotan Kementerian
Komunikasi dan Informasi, pada tahun 2005 yang. IBierdasarkan Peraturan
Presiden No.9, No.10 dan No.15, tanggal 31 Jantadryn 2005, maka fungsi-
fungsi komunikasi dan informatika yang semula tahitersebut digabungkan
dan berada di bawah satu wadah yaitu dibentuknyBKGEBVINFO. Implikasi
dari penggabungan, pengintegrasian tersebut teautdam “sisi perencanaan’,
ditemukenali beberapa permasalahan sebagai beriligrnyata proses
perencanaan (penyusunan, pembahasan, pelaksanasgranpr kegiatan,

penganggaran, dan pemantauan) berjalan kurangfetidt alokasi sumber daya



yang ada menjadi tidak efisien, oleh karena: (1pyB& program dan kegiatan
masing-masing satuan kerja saling tumpang tindih;T@hun 2005 merupakan
tahun transisi dalam hal proses penganggaran daly tmulai beralih ke sistem
anggaran yang terintegrasi dan berbasis kinerjad@élsarkan U.U. No.17 Tahun
2003) dan hampir semua pejabat dan staf yang manapgoses penganggaran
belum sepenuhnya memahami prosedur penganggaralasheétan U.U. No.
17/2003; 3). Pola dan Prosedur penyusunan DIPA jogeubah sehingga
membutuhkan waktu untuk pemahaman dan implemenpassedur dan
mekanisme peubahan tersebut; (4) Terjadi perbepsepsi dalam penyusunan,
penelaahan, pengesahan dan rivisi DIPA, penempaé belanja yang kurang
tepat, kekuranglengkapan data pendukung, dan ketdaaian antara kegiatan
dalam konsep DIPA yang diserahkan oleh SATKER den§arat Rincian
Alokasi Anggaran (SRAA) dan Rencana Kerja dan Amngga
Kementrian/Lembaga (RKAKL). Dengan demikian, sepiketapkannya U.U.
No.17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan U.U Nahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara, telah terjadi berbagaimpbddgan dan perubahan yang
mendasar dalam pengelolaan keuangan negara, yanplieasi pada proses dan
mekanisme perencanaan yang dilakukan oleh setiapeiierian/Lembaga.
Selanjutnya, permasalahan internal yang merupakapdkok antara lain:
terbatasnya ketersediaan dan tidak meratanya parareb infrastruktur
KOMINFO; kurang optimalnya pemanfaatan infrastrukttendahnya penetrasi

komputer dan internet; tingginya biaya akses imeraneka ragam sistem



informasi, tingginya angka pembajakan perangkagkurrendahnya levee-
readiness Indonesia; belum hadirnya kompetisi yang setaralanda
penyelenggaraan telekomunikasi; lemahnya koordididggiminasi informasi dan
layanan informasi publik; terbatasnya konten yamgnenuhi kebutuhan (melalui
berbagai media); belum sinerginya peran lembagaukddasi dan informatika,;
kurangnya kepercayaan media terhadap institusi petalean; belum
terselesaikannya regulasi bidang KOMINFO; masibagrsnya profesionalisme
SDM bidang KOMINFO yang memenuhi persyaratan Irgsional; masih belum
sempurnanya penyusunan TUPOKSI yang di dalam prakiengakibatkan
terjadinya duplikasi penyusunan program dan petedaa kegiatan.
DEPKOMINFO berperan untuk mewujudkan Masyarakatormiasi
Indonesia yang maju, aman, berbudaya dan berbasmerngetahuan. Untuk
mewujudkan cita-cita tersebut, DEPKOMINFO diharapkaampu memulihkan
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, méwmulititra posistif di luar
negeri terhadap Indonesia, mendorong percepatarbgregunan infrastruktur
KOMINFO serta mengoptimalkan pemanfaatan infrastuktKOMINFO,
meningkatkan kualitas dan profesionalist@agacity Buildingg SDM KOMINFO
menyempurnakan kelembagaan serta TUPOKSI yanggsalimpang tindih
untuk memenuhi tuntutan peran DEPKOMINFO ke depantinya
meminimalisasi dan menghapus permasalahan yangdoia#lainternal maupun
ekternal melalui harmonisasi elemen-elemen pentiygng mendukung

implementasi TUPOKSI DEPKOMINFO, menciptakan sindigantara seluruh



unit DEPKOMINFO, serta sinkronisasi seluruh progralen kegiatan dalam

melaksanakan pembangunan di bidang komunikasirdarmatika.

3.2 Visi dan Misi
Dalam menjalankan tugasnya DEPKOMINFO memiliki vigaitu

“Terwujudnya masyarakat informasi yang sejahterdaluie penyelenggaraan

komunikasi dan informatika yang efektif dan efisidalam kerangka Negara

Kesatuan Republik Indonesia”.

Misi DEPKOMINFO adalah:

1. Meningkatkan kapasitas layanan informasi dan bhgedayaan potensi
masyarakat dalam rangka mewujudkan masyarakat deeyaunformasi.

2. Meningkatkan daya jangkau infrastruktur pos, koikasi dan informatika
untuk memperluas aksesibilitas masyarakat terhadapmasi dalam rangka
mengurangi kesenjangan informasi.

3. Mendorong peningkatan aplikasi layanan publikn diadustri aplikasi
telematika dalam rangka meningkatkan nilai tambajyaman dan industri
aplikasi.

4. Mengembangkan standardisasi dan sertifikasindalangka menciptakan
iklim usaha yang konstruktif dan kondusif di bidandustri komunikasi dan
informatika.

5. Meningkatkan kerjasama dan kemitraan serta petapa@an lembaga

komunikasi dan informatika pemerintah dan masydraka



6. Mendorong peranan media massa dalam rangka gkaxtikan informasi yang
beretika dan bertanggung jawab serta memberikantainbah pembangunan
bangsa.

7. Meningkatkan kualitas penelitian dan pengembang#alam rangka
menciptakan kemandirian dan daya saing bidang kikasirdan informatika.

8. Meningkatkan kapasitas Sumber Daya Manusia (Sbiang komunikasi
dan informatika dalam rangka meningkatkan litedasi profesionalisme.

9. Meningkatkan peran serta aktif Indonesia dalanbdgai fora internasional di
bidang komunikasi dan informatika dalam rangka megkeétkan citra positif
bangsa dan negara.

10. Meningkatkan kualitas pengawasan menuju tergglranya kepemerintahan

yang baik good governange

3.3 Tugas dan Fungsi

DEPKOMINFO merupakan unsur pelaksana pemerintaimgip oleh
Menteri yang berada di bawah dan bertanggung jawepada Presien
mempunyai tugas yaitu “Membantu Presiden dalam mlenggarakan sebagaian
urusan pemerintahan di bidang komunikasi dan in&bika.

Sedangkan, fungsi dari DEPKOMINFO adalah:
1. Perumusan kebijakan nasional, kebijakan pela@sgrdan kebijakan teknis di

bidang komunikasi dan informatika,

2. Pelaksanaan urusan pemerintahan sesuai deiuigaug bugasnya,



3. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yamgagietanggung jawabnya;
4. Pengawasan atas pelaksanaan tugasnya,
5. Penyampaian hasil evaluasi, saran dan pertinaipaly bidang tugas dan

fungsinya kepada Presiden.

3.4 Struktur Organisasi
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2800&ng Unit
Organisasi dan Tugas Eselon | Kementerian Negapaliti& Indonesia tanggal
31 Januari 2005 sebagaimana telah diubah dengatuRer Presiden Nomor 15
Tahun 2005 tanggal 7 Februari 2005, dan Peraturantdvi Komunikasi dan
Informatika Nomor 25/P/M.KOMINFO/7/2008 tentang @rgsasi dan Tata Kerja
Departemen Komunikasi dan Informatika, terdiri dari
a. Sekretariat Jenderal,
b. Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi;
c. Direktorat Jenderal Aplikasi Telematika;
d. Direktorat Jenderal Sarana Komunikasi dan Disasiilnformasi;
e. Inspektorat Jenderal;
f. Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Dagasa
g. Badan Informasi Publik;
h. Staf Ahli Meneteri Bidang Hukum;
i. Staf Ahli Menteri Bidang Ekonomi Kemitraan;

j. Staf Ahli Menteri Bidang Sosial Budaya dan Pelkéasyarakat;



k. Staf Ahli Menteri Bidang Hubungan Internasiodah Kesenjangan Digital;
|. Staf Ahli Menteri Bidang Media Massa;

m. Pusat Data,;

n. Pusat Sarana Teknik Telematika

0. Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat;

p. Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pegawai.

Gambar struktur organisasi DEPKOMINFO dapat diltidtampiran 1

3.5 Gambaran Mengenai Tempat KKP (Pusat Informasidan Hubungan
Masyarakat)

Pusat Hubungan Masyarakat Departemen Komunikasild@mmatika
yang berlokasi di Lantai |, Gedung Belakang DepkdmiJl. Medan Merdeka
Barat No. 9 merupakan unsur pelaksana tugas tertiepartemen yang berada di
bawah serta bertanggung jawab kepada Menteri m&8eakretaris Jenderal. Pusat
Informasi dan Hubungan Masyarakat dipimpin oleloaeg Kepala Pusat.

Berdasarkan Peraturan Menteri Komunikasi dan Inébilta
Nomor:25/P/M.KOMINFO/7/28, Pusat Informasi dan Hoban Masyarakat
bertugas melaksanakan pelayanan informasi, protdaospublikasi kepada publik
baik langsung maupun melalui media. Kegiatan irtefPusat Informasi dan
Hubungan Masyarakat diantaranya, memberikan inferkepada karyawan dan
karyawati tentang kebijakan pejabat Depkominfo nuaukebijakan pemerintah

yang biasa dilakukan dengdémiefing, kegiatan membuat resume tajuk rencana



surat kabar harian, kliping berita masalah polkan teknologi informasi (Tl);
menerbitkarbulletin Kominfo, majalah “Media Kominfo”pooklet info kit, buku
kumpulan pidato/sambutan dan ceramah menteri dganpgpengumuman.
Kegiatan eksternal Pusat informasi dan Hubungany®takat Depkominfo
meliputi, memasyarakatkan kebijakan Depkominfo toela website

www.depkominfo.go.id dibantu Badan Informasi Publik (BIP); mengikuti

pameran, mengadakan penerangan, konfrensi perspuatrman meyebarkan
siaran pers; membina hubungan dengan meningkatkardikasi antar instansi
pemerintah, non pemerintah dan lembaga tertinggil @inggi negara dalam
proses perumusan kebijakan di bidang standar layamarmasi politik dan
keamanan, ekonomi, kesejahteraan rakyat, dan agarin

Sedangkan Pusat Informasi dan Hubungan Masyaraayetenggarakan
fungsi, yaitu:
a. Pelaksanaan layanan informasi
b. Pelaksanaan kehumasan
c. Pelaksanaan dokumentasi dan perpustakaan

d. Pelaksanaan tata usaha dan rumah tangga pusat

3.6 Susunan Organisasi Pusat Infomasi dan Humas
Sebagai unsur pelaksana tugas tertentu Departeuen lyertanggung
jawab kepada Menteri melalui Sekretaris JendersaPInformasi dan Hubungan

Masyarakat terdiri dari:



g. Bidang Pelayanan Informasi

h. Bidang Hubungan Masyarakat

I. Subbagian Tata usaha

Gambar susunan organisasi Pusat Informasi dan HalbuMasyarakat dapat

dilihat di lampiran 2

3.6.1 Bidang Pelayanan Informasi
Bidang Pelayanan Informasi mempunyai tugas melalksan
penyediaan dan pelayanan informasi.
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Bidang Pelayarfarmasi
menyelenggarakan fungsi:
a. Penyiapan dan pelaksanaan layanan informasid&epablik melalui
media baru;
b. Penyiapan dan pelaksanaan layanan informasidkepablik melalui
media konvensional,
c. Pelaksanaan pendokumentasian dan perpustakaan.
Bidang Pelayanan Informasi terdiri dari :
a. Subbidang Media Baru yang mempunyai tugas mkdakpenyiapan,
penyajian dan pelayanan informasi melalui medidine dan call

center



b.

Subbidang Media Konvensional mempunyai tugas akodian
penyiapan, penyajian dan pelayanan informasi metaédia tercetak,
media elektronik dan media langsung.

Subbidang Dokumentasi dan Perpustakaan mempurtygas
melakukan pengelolaan, penyiapan bahan dokumentdan

perpustakaan departemen.

3.6.2 Bidang Hubungan Masyarakat

Bidang Hubungan Masyarakat mempunyai tugas melaksan

penyiapan komunikasi berbagai kebijakan departendan hasil

pelaksanaannya kepada publik media massa.

Dalam melaksanakan tugas yang dimaksud di atasanBid

Hubungan Masyarakat menyelenggarakan fungsi:

a.

Pelaksanaan publikasi dan komunikasi antara ipanpdan media
massa;

Pelaksanaan penyiapan dan penyelenggaraannlipaeta, jumpa pers,
wawancara dan kunjungan pers;

Pelaksanaan penyiapan dan pemantauan opinkméstia penyusunan
perkembangan opini publik tentang departemen;

Pelaksanaan pemeliharaan jaringan komunikasinak dan eksternal
departemen.

Bidang Hubungan Masyarakat terdiri dari subbidang:



a. Subbidang Publikasi mempunyai tugas melakukamyigean;
pelaksanaan, publikasi serta pemeliharaan jaring@munikasi
departemen dengan media massa,

b. Subbidang Analisis Berita dan Pengelolaan Opumblik mempunyai
tugas melakukan pemantauan opini publik dan perkegén opini
publik tentang departemen;

c. Subbidang Hubungan Internal dan Eksternal meg®guriugas

melakukan pembinaan jaringan komunikasi internal elesternal.

3.6.3 Subbagian Tata Usaha
Subbagian Tata usaha mempunyai tugas melakukararuraga

usaha dan rumah tangga pusat.

3.7 Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional pada Pusat Informasi ldabungan
Masyarakat mempunyai tugas melakukan kegiatan isedeagan jabatan
fungsional masing-masing berdasarkan peraturan ngang-undangan yang
berlaku.

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlabajan fungsional
yang terbagi dalam berbagai kelompok jabatan femgéisesuai dengan bidang
keahliannya yang diangkat dan diatur berdasarkeatyran perundang-undangan

yang berlaku.



Masing-masing Kelompok Jabatan Fungsional dikoaslkan oleh
seorang tenaga fungsional senior yang ditetapkah Kepala Pusat Informasi
dan Hubungan Masyarakat.

Jumlah tenaga fungsional ditentukan berdasarkamtiébbn dan beban
kerja. Jenis dan jenjang jabatan fungsional didberdasarkan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.



BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Majalah Media Kominfo

Sebagai perwujudan dari Tugas Pokok dan Fungsi Bimum dan
Humas dalam memberikan informasi berupa kebijakam program-program
Departemen Komunikasi dan Informatika (KOMINFO) &dp publik baik
kalangan internal maupun kalangan eksternal atdardlitra Kerja terkait, Biro
Umum dan Humas menerbitkan Majalah Triwulanan ydibgri nama “MEDIA
KOMINFO".

Penerbitan ini dimaksudkan untuk memasyarakatkasn dan misi,
kebijakan dan program-program Departemen Kominfdasdiupayakan pula
untuk dapat memberi nilai tambah bagi masyarakaandamenghadapi
perkembangan teknologi komunikasi dan informasi. disle Kominfo ini
diharapkan dapat membantu mempercepat terwujudrasyarakat Informasi
Indonesia yang aman, maju, dan berbasis pengetahuan

Disamping itu, penerbitan majalah Media Kominfogwudjharapkan dapat
dijadikan sebagai media komunikasi timbal balikasatDepartemen Kominfo
dengan Instansi Pemerintah terkait, komunitas kfomimitra kerja, lembaga
pendidikan dan kalangan industri komunikasi daarimftika.

Majalah Media Kominfo terbit untuk edisi pertamaityapada bulan

Maret 2006 dengan cover depan Bapak Sofyan A. |Ojdienteri Departemen



Komunikasi dan Informatika sebelum Bapak Muhammadh)N Tema dari
Majalah Media Kominfo Volume 1 No. 1 2006 yaitu Mgwdkan Masyarakat
Informasi, dimana di Majalah Media Kominfo tersediiahas mengenai Sekilas
DEPKOMINFO, beda antara DEPKOMINFO dengan DEPPEBRIMBahasan

mengenai Pornografi melalui Penyiaran.

4.1.1 Format Majalah Media Kominfo
a. Ukuran : 21 x 27,8 cm (kuarto)
b. Jumlah Hal : 28 halamdull color (termasuk cover)
c. Jenis Kertas
Cover . Art Carton, 230 grarfull color.
Isi . Match Papeyr100/120 granfull color.

Finishing : Jahit Kawat

d. Oplah : 1000 buah
e. Terbit : 3 bulan sekali (triwulan)
f. Distribusi : Internal dan Eksternal

4.1.2 Isi Majalah Media Kominfo
Untuk setiap penerbitan Majalah Media Kominfo h&es
kegiatan-kegiatan internal DEPKOMINFO meliputi salulingkup Eselon
| jajaran DEPKOMINFO dan menginformasikan kebijalaijakan

DEPKOMINFO.



Komposisi isi majalah Media Kominfo meliputi:

a. 70% (tujuh puluh persen) berisi tentang kegikgiatan dan
Kebijakan Departemen Komunikasi dan Informatika

b. 20% (dua puluh persen) berupa tulisan lepa®kplyang ditulis oleh
para pakar.

c. 10% (sepuluh persen) berita-berita umum tentddgpartemen
Komunikasi dan Informatika yang bersumber dari |Dspartemen
Komunikasi dan Informatika ataupun berita-beritaviasi tentang ilmu

pengetahuan dan kegiatan masyarakat yang mengéking’ nasional.

4.1.3 Rubrikasi
Isi majalah dengan komposisi tersebut di atas gitiian dalam
rubrikasi sebagai berikut:

a. Topik Utama : berisi tentang isu-isu aktual yang terjadi diada
masyarakat, yang menjadi tugas dan tanggung jaweparemen
Kominfo sebagai leading sector di bidang komunikiasi informatika.

b. Seputar DepKominfa berisi liputan kegiatan dari masing-masing unit
Eselon I di lingkungan Departemen Kominfo dan URIhg berada di
daerah.

c. Kemitraan: menampilkan hasil kerjasama antara Departemenififom
dengan Lembaga-lembaga pemerintah dan swasta ¢gardi riset,

industri, pos dan transportasi).



d. Profil: ekspose mengenai kelembagaan atau pun peroradgan
lingkungan kominfo dengan berbagai kegiatan yangkdkannya.
Yang dimaksud dengakelembagaaradalah institusi di bawah Dep.
Kominfo, baik di Pusat maupun di Daerah. Yang disuak dengan
perorangan adalah Pejabat/tokoh yang berjasa dan atau btasies
baik yang berada di lingkungan Departemen Komingupun di luar
Departemen Kominfo.

e. Kolom: berupa tulisan lepas yang dibuat oleh para pdkbidangnya
(Komunikasi dan Informatika, Hukum, Sosial Budagasial Ekonomi/
Industri Komunikasi dan Informatika).

f. Umum: Tulisan-tulisan yang berkaitan dengan perkembanga
komunikasi dan informatika ataupun kegiatan dan-isau yang
memiliki “gaung” yang bersifat nasional (misalnyggenemuan-
penemuan baru, inovasi di pelbagai bidang yang &eimat bagi

kehidupan masyarakat).

4.2 Kegiatan Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakadalam Memproduksi
Media Kominfo
Dalam memproduksi Majalah Media Kominfo, terdapdéreya susunan
redaksi yang bertugas sesuai dengan bagiannya grasising. Pada Tahun

2006 — 2008 Susunan Redaksi Majalah Media Komgrfdiri dari :



Pengarah

Penanggung Jawab
Pemimpin Redaksi
Wakil Pemimpin Redaksi

Koordinator

Redaktur Pelaksana

Penyunting/editor

Fotografer

Sekretariat Redaksi

: Sekretariat Jenderal Depkominfo
Staf Ahli Bidang Media Massa
: Kepala biro Umum dan Humas
: Muslimin Kulle
: Bambang Aprilana
: Cicilia Mien Hariyati
: Maruli Matondang
Rita Amalidar
Sri Sutarti
Syamsudin
Ivon Machmud
: Sarwo Sigit Wiwoho
| Manuel Ginting
: Bambang Danarso
Wasiat Sunarto
: Sidik
Taufik
Reinar Arman
Sunarto

Wasis



Tetapi pada tanggal 5 Januari 2009 terdapat KeputuSekretaris

Jenderal  Departemen

Komunikasi dan Informatika Nomo:

01/KEP/SJ/IKOMINFO/1/2009 mengenai Susunan Anggotmn Penerbitan

Majalah Kehumasan Departemen Komunikasi dan Infokaasusunan redaksi

berubah menjadi:

Pengarah

Penanggung Jawab

Redaktur

Penyunting/Editor

Design Grafis

Fotografer

Redaktur Pelaksana

: Ashwin Sasongko
(Sekretaris Jenderal Depkominfo)
: Gatot S. Dewabroto

(Kepala Pusat Informasi dan Humas)

: Muslimin Kulle

(Kepala Bidang Humas, PIH)
. Siswoko
(Pusat Informasi dan Humas)

: Sukemi

> Yuni Ahmad

Sri Indarti N

: lIvone Machmud
Teguh Wahyono
M. Jaya Hudaepi
Sofia Wahdiati

Sartiman



Sugeng Pramono

Daoni Diani Hutabarat

Sirajudin H

Verawati

Dini Paulus Sumule

Anjar Puji Wuryanto
Sekretariat Redaksi : Soegiarto

Reinar Arman

Sulistiyani

Ratna Shanty S

Eka Yani H

4.2.1 Rapat Redaksi
Proses pertama yang dilakukan oleh redaksi Majdlsdia
Kominfo adalah melakukan rapat persiapan dan koasiliyang lebih
dikenal dengan rapat redaksi. Rapat redaksi biasatilaksanakan
maksimal 3 kali dengan agenda rapat yaitu menantukma yang
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang sed@ngk dan mengenai
isi dari materi majalah Media Kominfo. Biasanyaatpedaksi diadakan
3 bulan sebelum majalah terbit. Rapat redaksi gpinoleh Pimpinan

Redaktur yaitu Bapak Muslimin Kulle. Rapat redateisebut di hadiri



4.2.2

4.2.3

oleh tim penerbitan majalah atau staf bidang HuR#sat Informasi dan

Hubungan Masyarakat. Suana rapat redaksi daphadgada lampiran 3.

Proses Pengumpulan Materi

Setelah mengadakan rapat redaksi, kemudian prosegutkan
dengan pengumpulan tulisan-tulisan atau data-datpatan dari hasil
pencarian para peneliti, fungsional di lingkungare HKOMINFO,
narasumber, wartawan dan fotografer. (Ruang redaksituk
mengumpulkan materi Media Kominfo ada di Lampiran 4

Biasanya materi yang dikumpulkan berupa hasil kegia
kebijakan yang ada di DEPKOMINFO. Tulisan lepasgyalibuat oleh
para pakar di bidangnya (Komunikasi dan Informatidaikum, Sosial
Budaya, Sosial Ekonomi/ Industri Komunikasi daromifatika).

Selain itu juga Dberita-berita umum tentang Depagtem
Komunikasi dan Informatika yang bersumber dari li2epartemen
Komunikasi dan Informatika ataupun berita-beritavimsi tentang ilmu

pengetahuan dan kegiatan masyarakat yang mengéking’ nasional.

Proses Editing
Setelah melalui tahapan atau proses pengumpulagrimaiateri
yang telah dikumpulkan di edit oleh seorang edyrg bernama Bapak

Siswoko dibantu oleh tim dari redaktur pelaksandauyBapak Teguh



424

yang juga merupakan analisis berita d@mi public Dalam pengeditan
berita, Bapak Siswoko menerapkan unsur dari telggkulisan yaitu
formula 5W + 1H dan piramida terbalik.

Selain mengedit berita yang telah diterima olehdRsij dalam
tahap pengeditan ini juga dilakukan pendesignanpslmtau cover
majalah. Yang bertanggung jawab terhadap Designndajalah Media
Kominfo adalah Sukemi, dan beliau juga yang meng&tyout dari
majalah Media Kominfo. Proses editing dan desigafigrada pada

lampiran 5.

Proses Pencetakan Majalah Media Kominfo

Untuk proses pencetakan majalah Media Kominfo tidak
dilaksanakan di DEPKOMINFO tetapi di serahkan kepadkanan
DEPKOMINFO vyaitu Percetakan CV. Pesan Tenan yamgldmat di Jl.
Raya Kebayoran Lama No. 26. Proses pencetakan ahajsledia
Kominfo dilaksanakan selama 2 minggu dengan oplajalah 1000
eksemplar. Setelah selesai dicetak selanjutnya dkanmkan lagi ke
Bagian Humas Pusat Informasi dan Hubungan Masyhraka

DEPKOMINFO.



4.2.5 Distribusi

Pendistribusian majalah dengan jumlah oplah 100€ereklar,
terbagi menjadi dua, yakni 534 eksemplar ditujulaagi internal
(Esselon 1-IV) DEPKOMINFO, mitra kerja DEPKOMINFOad UPT-
UPT yang berada di daerah. dan sisanya dibagikala peksternal
Depkominfo. Untuk internal Majalah Media Kominfopdd dijumpai di
Perpustakaan Pusat Informasi dan Humas, Media €drabby utama
dan spot-spot yang mudah terlihat oleh publik. &opendistribusian

majalah dilakukan selama 1 minggu.

4.3 Kegiatan KKP Penulis

Penulis melakukan Kuliah Kerja Praktek (KKP) selaingsatu) bulan
dari tanggal 20 Januari 2009 — 20 Februari 200Pudiat Informasi dan Humas.
Penulis ditempatkan di bidang Bidang Humas. Bidéegumasan melaksanakan
kegiatan kehumasan di Pusat Informasi dan Humalsh Sgatu kegiatannya
adalah melakukan persiapan, pelaksanaan, pubBkasi pemeliharaan jaringan
komunikasi departemen dengan media massa.

Pada bagian kehumasan Pusat Informasi dan Humasligopeneninjau
kegiatan program proses pembuatan majalah Satgitg rencananya akan
menggantikan majalah Media Kominfo, karena Pudatimasi dan Humas akan
melakukan terobosan yang baru dengan Majalah tatddin Media Kominfo

dianggap sudah tidak sesuai dengan tata kerja Rofsatnasi dan Humas.



Penulis mengikuti rapat pertama dan pada tanggaldifuari 2009 tentang
pemilihan nama Majalah Satelite, menentukan visi daisi dan tema dari
majalah Satelite yang akan terbit pada awal bulearel Pada tanggal 17
Februari 2009 Penulis mengikuti lagi rapat persigigaakhir Majalah edisi ke-1
dan persiapan materi edisi ke-2.

Selama KKP selain mengikuti rapat redaksi tersebatas, penulis juga
ikut membantu melakukan pengumpulan berita darpkig dari media massa
lain tentang perkembangan komunikasi dan informagtiknembuat ringkasan
berita, dan mengedarkan kliping yang telah di bkeat pejabat-pejabat di
lingkungan DEPKOMINFO terutama di Pusat InformasandHubungan

Masyarakat. (Lampiran 6)



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Departemen Komunikasi dan Informatika menyadari pentingnya
informasi dalam kehidupan masyarakat modern dewaga Departemen
Komunikasi dan Informatika menyerapkan dalam sa#ii yang terumuskan
sebagai berikut “Terwujudnya masyarakat informaang/ sejahtera melalui
peneyelenggaraan komunikasi dan informasi yangtiéfdn efisien dalam
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia”.

Oleh karena itu Departemen Komunikasi dan Inforkaatnelalui Pusat
Informasi dan Humas menghadirkan Majalah Media Kdmi Keberadaan
majalah ini sewajarnya untuk memanfaatkan seefektifingkin dalam
menjabarkan upaya mweujudkan masyarakat infornedsiligus sebagai sarana
melakukan konsolidasi di dalam jajaran Departemeonmihikasi dan
Informatika serta merupakan jembatan penghubungarantDepartemen
Komunikasi dan Informatika dengan UPT-UPT di daesata seluruh mitra
kerja di manapun berada.

Majalah Media Kominfo terbit untuk edisi pertamaityapada bulan
Maret 2006 dengan cover depan Bapak Sofyan A.|Ojdienteri Departemen

Komunikasi dan Informatika sebelum Bapak Muhammadh)N Tema dari



Majalah Media Kominfo Volume 1 No. 1 2006 yaitu Mgwdkan Masyarakat
Informasi.
Tahapan-tahapan dalam penerbitan Majalah Media ifonaidalah :
1. Rapat redaksi
2. Proses pengumpulan mater
3. Proses editing
4. Proses pencetakan majalah

5. Distribusi

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari laporan yang telah dibuafujis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat sebagaerbit dari majalah
Media Kominfo sebaiknya menambahkan rubrik Suranlfzea agar dapat
mengetahui kritik dan saran dari pembaca majalatiidi€ominfo.

2. Penulis menyarankan agar penerbitan majalahavé&aminfo tidak mundur
dari waktu yang telah ditentukan.

3. Penerbitan untuk majalah Media Kominfo sebaiknybudi untuk setiap
bulan, mengingat banyaknya kegiatan dan kebijaldnijdkan yang ada di
Departemen Komunikasi dan Informatika dan agar ikulhternal

mendapatkan berita yang to dateatau tidak ketinggalan.



4. Membuat tim website yang terorganisir untuk meumk&an berita mengenai

Media Kominfo di website.
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Lampiran 3

Suasana rapat redaksi




Lampiran 4

Ruang redaksi tempat mengumpulkan materi
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Proses Editing dan Design Grafis



Lampiran 6

Penulis saat melakukan KKP

Penulis bersama tim redaksi Majalah Media Komirfugat Informasi dan Humas



